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ABSTRAK

ABDUL QAIYYUM. 2022. Pengaruh Pembelajaran e-learning berbasis web
terhadap hasil belajar Biologi siswa kelas X SMA Muhammadivah Disamakan.
Skripsi Prodi pendidikan Teknologi pendidikan Fakultas Keguruan dan limu
Pendidikan Muhammadiyah Makassar, Dibimbing oleh Bapak Muhammad Nawir
selaku pembimbing I dan Bapak Nasir$elaku pembimbing 11

Adapun tujuan penelitian uniuk mengetahui Apakah e-learning berbasis
web berpengaruh terhadap  hasil belajar Biologi Siswa Kelas X SMA
Muhammadivah disamékan Makassar. _ '

Penelitian inivadalah pendekatan kusntitatif Jenis penelitian yang digunakan
adalah penelitian eksperimen. bampel yang digunakan pada penclitian ini
sebanyak 10 siswa. Tckrik pengumpulen data yang digunakan dalam penelitian
ini adaldh teknik absecvasi dan tes dan dokimentasi. Data jang diperoleh sebelum
dan setelah pengyunaan pembelajaran e-learning berbasis ‘web menggunakan
analisis data siatistik deskriptif dengan bantuan aplikasi spss dan analisis data
statistik inferensial, yuitu dengan uji hipotesis yang dilakukan melalui persyaratan
uji normalitas dan uji homogeniias. '

Terkait hasil observasi menunjukkan bahwa pada pertemuan pertama
mengalami penurunan dan pada periemuan kedua terjadi peningkatan dengan
persentase: (1) Siswa yang memperhatikan pada saat proscs pembelajaran
71,81%. (2) Siswa vang mencatat penjelasan guru 71.81%.~(3) Siswa yang
mengajukan perianyaan 22,27%. (4) Siswa yang menjawab pertanyaan 23,09%.
(5) Siswa yang aktif mengerjakan soal 100%. Adapun nilai Pre-Test dengan skor
paling rendah 50 dan nitai Post Test paling tinggi dengar skor 90, Hasil penelitian
Dari hasil analisis data dapat disimpulkan bahwa terdapat perhedaan kemampuaan
siswa antara siswa yang digjar dengan menggunakan pembelajaran E-learning
berbsis web dan siswa yang tidak diajar tanpa pembeldjaran e-learning berbasis

webtpirung = 3318 dengan 1t Legper- 1,833 dan (uraf signifikansi o = 0,05 dan
tingkat kepercayaan 95% diperoieh trapei=1,097. Maka diperoleh 3,318 > 1,833.
Sehingga hipotesis alternative diterima yaitu terdapat perbedaan siswa yang
mengikuti pembelajaran menggunakan pembelajaran e-learning berbsis web
dengan siswa yang tidak menggunakan e-learning berbsis web tersebut. Jadi
pernyataan tersebut terdapat perbedaan skor rata-rata Post-Test menggunakan e-

learning berbsis web dan yang tidak menggunakan e-learning berbsis web,

Kata Kunei: E-Learning, Web, Hasil Belajar, Biologi.
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pembelajaran harus bersifat terbuka dan bersifat dua arah, beragam, multi
disipliner, serta terkait pada produktivitas kerja. Bila dirancang dengan baik dan
tepat, maka pembelajaran yang menyenangkan, memiliki unsur interaktivitas yang
tinggi, menyebabkan peserta didik mengingat lebih banyak materi pelajaran serta
mengurangi biaya-biaya operasional yang biasanya dikeluarkan oleh peserta didik
mengikuti pembelajaran pembelajaran (Rusman 2013).

1




2

E-learning merupakan sebuah inovasi yang memberikan kontribusi besar
terhadap perubahan dalam proses pembelajaran. Kontribusi ini yang dimaksud
adalah peran e-learning sebagai pelengkap (addition), pelengkap (complement),

dan alternatif (alternative) dalam kegiatan pembelajaran siswa.

kelas, pembimbingan, dan penilaian, sehingga proses pembelajaran dapat berjalan
lancar dan membuahkan hasil yang optimal sesuai dengan tujuan yang telah
ditetapkan. Guru dituntut untuk memiliki kompetensi terhadap materi yang
diajarkan dan kompetensi dalam hal memberdayakan semua komponen
pembelajaran, sehingga seluruh elemen pembelajaran dapat bersinergi dalam
mencapai tujuan pembelajaran yang dimaksud. Dalam upaya memperbaiki proses
pembelajaran agar efektif dan fungsional, maka fungsi media pembelajaran sangat
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penting untuk dimanfaatkan. Pemakaian media dalam proses pembelajaran
dimaksudkan untuk mempertinggi daya cema siswa terhadap informasi atau

materi pembelajaran yang diberikan.

Pembelajaran berbasis e-learning dengan memanfaatkan web Hal ini,

adalah pembelajaran dengan menggunakan media e-learning berbasis web. Media
ini dapat menampilkan konsep-konsep yang abstrak menjadi nyata dengan
visualisasi statis maupun visualisasi dinamis, Sehingga proses pembelajaran
media e-learning berbasis web dapat dilakukan dari jarak jauh atau tidak
dilakukan dalam suatu ruangan kelas. Proses pembelajaran juga berlangsung
setiap saat tanpa dibatasi waktu artinya siswa dapat melakukan proses

pembelajaran sesuai dengan keinginannya. Dalam hal ini peran guru yang
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biasanya dalam pembelajaran di kelas sebagai pemberi materi akan digantikan
dengan e-learning yang telah siap dengan simulasi materi yang akan dipelajari.

Dengan dasar pemikiran diatas, maka penulis tertarik mengadakan penelitian
dengan judul Pengaruh Pembelajaran E-learning Berbasis Web Terhadap
Hasil Belajar Biologi Siswa Kelas )
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1. Manfaat Teoritis

Memberikan kontribusi pengetahuan tentang pengembangan e-learning
berbasis web sebagai media pembelajaran yang tepat, efektif dan inovatif dan
dapat digunakan dalam pembelajaran Biologi. dapat meningkatkan hasil belajar

siswa.




2. Manfaat Praktis
a. Bagi siswa
Memudahkan siswa mengerti materi yang diberikan oleh guru.
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tetap dibutuhkan pembelajaran tatap muka. Untuk menjelaskan materi-materi
pembelajaran.

E-Learning adalah metode pembelajaran baru berupa perpaduan antara
teknologi jaringan dan multimedia yang dikombinasikan dengan pedagogi dan
andragogi. E-learning merupakan dasar dan konsekuensi logis dari perkembangan
teknologi informasi dan komunikasi. Pembelajaran, penyampaian materi, diskusi,

dan lain-lain dilakukan melalui media elektronik. Dengan e-learning, siswa tidak




datang di ruang kelas untuk bertemu dengan guru secara langsung dalam proses
pembelajaran. e-learning juga dapat mempersingkat waktu pembelajaran,
oleh program pendidikan. e-learning

ebut dengan Internet Enabled

menghemat biaya yang harus dikeluarkan

yang dikembangkan berbasiskan

1 itu e-learning,
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Menurut Kumar C. Koran (Rusman, 2013 : 346) mengatakan bahwa : e-
learning adalah pembelajaran yang menggunakan rangkaian elektronik (LAN,
WAN atan internet) untuk menyampaikan isi pembelajaran, interaksi. atau
bimbingan.

E-Learning sering pula dipahami sebagai suatu bentuk pembelajaran
berbasis Web vang bisa diakses dari intranet utau internet, dan disebut online

learning. Sebenarnya materi e-learning tidak harus didistribusikan secara online




baik melalui jaringan lokal maupun internet, distribusi secara offfine
menggunakan media CD/ DVD pun termasuk pola e-learning. Dalam hal ini

aplikasi dan materi belajar dikembangkan sesuai kebutuhan dan didistribusikan
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Dengan adanya online learning para guru, dosen, atau instruktur akan
lebih mudah:
1. Melakukan pemutakhiran bahan ajar yang menjadi tanggung jawabnya sesuai
dengan perkembangan keilmuan
2. Mengembangkan diri atau melakukan penelitian guna meningkatkan
wawasannya

3. Mengontrol kegiatan belajar siswa.




b. Kelebihan dan kekurangan e-learning berbasis web
Pembelajaran berbasis, mirip dengan media pembelajaran umum e-

learning, juga memiliki berbagai kekuatan dan kelemahan.
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informasi yang Anda butuhkan.
h) Konten tema dapat dengan mudah diperbarui.
2) Kekurangan pembelajaran e-learning berbasis web
a) Pembelajaran berbasis e-learning yang berhasil bergantung pada otonomi
dan hasil pembelajar.
b) Akses pembelajaran melalui e-learning seringkali menjadi masalah bagi

peserta didik.




10

¢) Peserta didik dapat dengan cepat menjadi bosan dan bosan Jjika tidak
memiliki akses informasi karena kurangnya peralatan dan bandwidth

d) Informasi yang terdapat di internet sangat beragam schingga siswa
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dan menerima serta tidak terbatas dalam satu lokasi.
5) Meningkatkan kualitas dosen karena dimungkinkan menggali informasi secara
lebih luas dan bahkan tidak terbatas.

Dari sekian banyak manfaat dari e-learning, bukan berarti adopsi sistem e-
learning tidak memiliki kekurangan. E-learning juga memberikan efek vang
merugikan seperti kecenderungan para pengguna untuk bersikap individual, butuh
akses internet yang memadai dan berkurangnya aktifitas fisik penggunanya.
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Kerugian menerapakan e-/earning menurut (Bullen, 2001 dan Beam, 1997 dalam

Adhi dan Hardyanto, 2010) menguraikan beberapa kekurangan e-learning antara
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mengambil informasi atau materi pembelajaran berdasarkan silabus atau kriteria
yang telah ditetapkan pengajar atau pengelola pendidikan. Peserta didik akan

memiliki kekayaan informasi, sebab ia dapat mengakses informasi dari mana saja

yang berhubungan dengan materi pembelajarannya. Peserta didik juga dapat
berdiskusi secara online dengan pakar-pakar pada bidangnya, melalui e-mail atau

chatting. Dengan demikian, jelas bahwa keaktifan peserta didik dalam e-elarning



sangat menentukan hasil belajar yang mereka peroleh. Semakin ia aktif, semakin
banyak pengetahuan atau kecakapan yang akan diperoleh.

Dengan harapan bahwa motivasi belajar siswa meningkat melalui media
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Dikatakan berfungsi sebagai suplemen apabila peserta didik mempunyai
kebebasan memilih, apakah akan memanfaatkan materi pembelajaran elektronik
atau tidak. Dalam hal ini tidak ada keharusan bagi peserta didik untuk mengakses
materi. Sekalipun sifatnya opsional, peserta didik yang memanfaatkannya tentu

akan memiliki tambahan pengetahuan atau wawasan.
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b. Koemplemen (pelengkap).
Dikatakan berfungsi sebagai komplemen apabila materi pembelajaran

elektronik diprogramkan untuk melengkapi materi pembelajaran yang diterima
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Dikatakan sebagai substitusi apabila e-learning dilakukan sebagai

pengganti kegiatan belajar. misalnya dengan menggunakan model-model kegiatan
pembelajaran. Ada tiga model yang dapat dipilih, yakni : (1) sepenuhnya secara
tatap muka (konvensional), (2) sebagian secara tatap muka dan sebagian lagi
melalui internet, atau (3) sepenuhnya melalui internet. E-learning merupakan
sebuah media pembelajaran buatan manusia yang pastinva mempunyai kelebihan

dan kekurangan. Menurut Rohmah (2016) (1) Dengan adanya e-learning maka
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dapat mempersingkat waktu pembelajaran dan membuat biaya studi lebih
ckonomis (2) E-learning mempermudah interaksi antara peserta didik dengan
bahan materi, (3) Peserta didik dapat saling berbagi informasi dan dapat
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seluk beluk kehidupan. Dengan demikian, Biologi mengkaji semua persoalan
vyang berkaitan dengan makhluk hidup di berbagai tingkatan organisasi kehidupan
dan faktor lingkungan yang mempengaruhinya.

Pada mata pelajaran Biologi SMA/MA masuk dalam kategori ilmu
teknologi dan pengetahuan dengan tujuan mendapatkan kompetensi lebih lanjut
dan memberikan pengalaman pada siswa agar mampu berpikir secara ilmiah

dengan proses keterampilan. Pada proses keterampilan siswa akan berpikir kritis
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dalam mengetahui proses yang terjadi secara nyata bahkan siswa dapat
membuktikan teori yang telah dipelajari pada pelajaran Biologi.

Pembelajaran adalah proses interaksi pcscna didik dengan pendidikdan
sumber belajar pada suatu ling
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keilmuan biologi (Sudjoko, 2001:2). Biologi menjadi wahana untuk meningkatkan
pengetahuan, keterampilan, sikap, dan nilai serta tanggung jawab sebagai seorang
warga negara yang bertanggung jawab kepada lingkungan, masyarakat, bangsa,
negara yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan yang maha esa. Mata pelajaran
Biologi berkaitan dengan cara mencari tahu dan memahami tentang alam secara
sistematis, sehingga Biologi bukan hanya penguasaan kumpulan pengetahuan

yang berupa fakta-fakta konsepkonsep, prinsip-prinsip saja tetapi juga merupakan
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suatu proses penemuan. Pembelajaran Biologi diharapkan dapat menjadi wahana
bagi siswa untuk mempelajarai dirinya sendiri dan alam sekitarnya. Pembelajaran

Biologi menekankan pada pemberian galaman secara lansung. Karena itu

siswa perlu dibantu untuk mengemba
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bertanggungjawab kepada lingkungan, masyarakat, bangsa, negara yang beriman
dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. Biologi mata pelajaran berkaitan
dengan cara mencari tahu dan memahami tentang alam secara sistemmatis,
sehingga biologi bukan hanya penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa
fakta-fakia, konsep-konsep, prinsip-prinsip saja tetapi merupakan suatu proses
penemuan. Pembelajaran biologi diharapkan dapat menjadi acuan bagi siswa
untuk mempelajari diri sendiri dan alam sekitarnya.
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b. Tujuan mata pelajaran Biologi SMA/MA untuk siswa yaitu :

1) Bersikap positif pada mata pelajaran Biologi melalui kesadaran akan

S

= & N\l
& Wiy

‘7

\y NI ey
Nk

4. Hasil Belajar Siswa
4. Definisi hasil belajar

Belajar Dan mengajar adalah konsep yang tidak dapat dipisahkan. Belajar
adalah apa yang harus dilakukan seseorang sebagai objek belajar. Sementara

mengajar, mengacu pada apa yang harus dilakukan guru sebagai guru,




Kedua konsep pendidikan dan pembelajaran yang dilakukan oleh siswa
dan guru diintegrasikan ke dalam satu kegiatan. sementara itu keduannya, Saya
memiliki pertukaran dengan guru saya. Keman
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1) Faktor internal
Faktor internal adalah faktor-faktor yang berasal dari dalam

individudandapat memengaruhi hasil belajar individu. Factor-faktor internal ini

meliputi:
a) Faktor Fisiologis

Secara umum kondisi fisik sangat berpengaruh terhadap aktivitas belajar
seseorang. Kondisi fisik yang sehat dan sehat berpengaruh positif terhadap
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keberhasilan belajar seseorang. di sisi lain, jika Anda sakit atau sakit, Anda tidak
akan bisa mendapatkan hasil belajar yang maksimal. Keadaan fungsi

fisik/fisiologis Peranan fungsi fisiologis dalam tubuh manusia dalam proses
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maupun negatif. Secara umum bakat (aptitude) didefinisikan sebagai kemampuan
potensial yang dimiliki seseorang untuk mencapai keberhasilan pada masa akan
datang. Dengan demikian, bakat adalah kemapuan seseorang yang menjadi salah
satu komponen yang di perlukan dalam proses belajar sesorang. Apabila bakat
seseorang sesuai dengan bidang yang sedang di perlajarinya, maka bakat itu akan

mendukung proses belajamya sehingga kemungkinan besar akan berhasil.
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2) Faktor-faktor Eksternal

a) Lingkungan social masyarakat

\\\\\“":///
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d) Lingkungaan alamiah

Lingkungan alamiah tersebut tersebut merupakan factor-fator yang dapat
memengaruhi aktivitas belajar siswa. Sebaliknya, bila kondisi linkungan alam
tidak medukung, proses belajar siswa akan terhambat.
e) Lingkungan instrumental

Lingkungan instrumental adalah perangkat belajar yang dapat di
golongkan dua macam. Pertama, hardware (perangkat keras), seperti gedung
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sekolah, alat-alat belajar, fasilitas belajar. dan sebagainya. Kedua software
(perangkat lunak), seperti kurikulum sekolah, peraturan-peraturan sekolah, buku
panduan, silabi, dan lain sebagainya.

Hasil belajar siswa dipeng
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¢. Manfaat Hasil Belajar

Hasil belajar pada hakekatnya adalah perubahan tingkah laku seseorang
yang mencakup kemampuan kognitif, afektif. dan psikomotor setelah mengikuti
suatu proses belajar mengajar tertentu. Pendidikan dan pengajaran dikatakan
berhasil apabila perubahan-perubahan yang tampak pada siswa merupakan akibat
dari proses belajar mengajar yang dialaminya yaitu proses yang ditempuhnya
melalui program dan kegiatan yang dirancang dan dilaksanakan oleh guru dalam
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proses pengajarannya. Berdasarkan hasil belajar siswa, dapat diketahui
kemampuan dan perkembangan sekaligus tingkat keberhasilan pendidikan. Hasil
belajar harus menunjukkan perubahan keadaan menjadi lebih baik, schingga
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Tambunan. April 2011, pemanfaatan e-learning dalam pembelajaran.
Paradigma pendidikan telah bergeser dari yang semula recher centred menjadi
student centeret untuk itu rancangan pembelajaran mau tidak mau harus
mengikuti pergerseran tersebut. Potensi yang dimiliki oleh e-learning dapat
dimanfaatkan untuk menjawab tantangan akibat perubahan paradigma tersebut.

Kurnia Shinta Dewi. 2011. Efektivitas E-Learning Sebagai Media

Pambelsj_amn Mata Pelajaran TIK Kelas XI di SMA Negeri Depok. Dalam
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penelitian ini menggunakan metode quasi eksperimental dengan menggunakan
kelas eksperimen yang diberikan perlakuan pembelajaran e-learning dan kelas

lain sebagai kontrol vang diberikan pembelajaran konvensional. Dari hasil

penelitian menunjukkan bahwa: 1) terg
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Penerapan media pembelajaran e-learning serta analisis kebutuhan
terhadap pentingnya kemandirian belajar dalam upaya meningkatkan keterampilan
dan memperiuas wawasan siswa. Diidentifikasi bahwa pembelajaran Biologi
dengan media pembelajaran e-learning dapat mempertinggi proses belajar siswa
dalam pembelajaran yang pada gilirannya diharapkan dapat memberikan hasil
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belajar yang maksimal. Dengan media pembelajaran e-fearning dapat lebih

menarik perhatian siswa, sehingga dapat menumbuhkan hasil belajar karena siswa
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Bagan kerangka berfikir:

Pembelajaran £-
Learning Berbasis Web

Berdasarkan kajian teori dari uraian di atas, berikut ini peneliti
mengemukakan hipotesis yang sekaligus merupakan jawaban sementara dalam
penelitian ini sebagai berikut:

Ho = Tidak ada pengaruh pembelajaran e-learning berbasis web tidak efektif
terhadap hasil belajar Biologi siswa kelas X di SMA Muhammadiyah Disamakan




26

Hi= Ada pengaruh pembelajaran e-learning berbasis web efektif terhadap hasil
belajar Biologi siswa kelas X di SMA Muhammadiyah Disamakan Makassar.




BAB 111

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

eksperiment dan sesudah eksperiment, tes dilakukan sebelum eksperiment adalah,

Pre-test (O1) dan post-experimental test adalah post-test (02)

Pretest freatment Posttest

oy ——»* X —_— O

27
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B. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Populasi dapat dimaknai sebagai keseluruhan objek/subjek yang dijadikan

sebagai sumber data dala suatu penelitian dengan ciri-ciri. Jadi populasi adalah

Sampel adalah sebagian dari populasi yang dijadikan objek/subjek
penelitian, Jadi sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki
oleh populasi.

Teknik penentuan sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
dilakukan dengan satu kelas saja dan dalam satu kelas terbagi siswa ada [PA dan
IPS dalam satu kelas. Siswa X IPA sebagai kelas Experimen yang berjumlah 6

siswa dan siswa X IPS sebagai kelas kontrol yang berjumlah 5.dengan demikian
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penelitian ini menggunakan sampel jenuh. Adapun tabel sampel vang digunakan
dalam penelitian ini dapat dilihat pada dibawah ini:

Tabel 3.2 Sampel Penelitian
No Kelas I..Ims Keiaminé Jumlah
1 Kelompok Eksperimen 5
2 Kelompok Kontrol 6 6
Jumlah 11
C. Definisi O \ /
4
L)
kesim
1. Van
T
peru ) et
variabe - ' “variabel
\J e
_ ()
yang lain 0N
3]
2. Variabel ang menjadi
4
akibat karena ad r di sebut
variabel terikat atau di

pengaruhi oleh sesuatu yaitu variabel bebas.
D. Prosedur Penelitian
Adapun prosedur penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Lakukan survei atau observasi pendahuluan untuk mendapatkan gambaran

yang jelas tentang apa yang Anda survei.

2. Identifikasi masalah dan tujuan penelitian
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3. Mengembangkan perangkat penelitian Dalam hal ini, mempersiapkan
perangkat penelitian melibatkan pembuatan materi dan mengajukan pertanyaan
menggunakan media pembelajaran e-learning.

4. Menganalisis hasil pertanyaan alat tes yang diajukan sebelumnya.

5. Menyelidiki menggunakan langks
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Pembahasan Hasil Penelitian

!

Gambar 3.1 Prosedur Penelitian




E. Teknik Pengumpulan Data
Pada penelitian ini, teknik pengumpulan data yang digunakan adalah:

1.  Observasi

Observasi adalah pengamatan dam pencatatan yang sistematis terhadap

Dalam_' m penelitian ini, kami
yang diperlukan untuk

7 kK
o DR
5, <o W
. 1 LS

Py s NN
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‘N

S
al

Yy
swa scte
L 4

oleh seseorang atau untuk keperluan pengujian suatu peristiwa atau menyvajikan
akunting Dokumen dijadikan sebagai data untuk membuktikan penelitian

karena stabil, alamiah, tidak reaktif sehingga mudah ditemukan dengan teknik

kajian isi.
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F. Instrumen Penelitian
Suharsimi Arikunto (2010) menyatakan bahwa peralatan penelitian adalah
alat atau perlengkapan yang digunakan peneliti untuk mengumpulkan data,

sehipgga mempermudah dalam bekerja dan menjadikan hasil yang lebih baik,

lebih akurat, lebih lengkap. ehih sistematis. Saya menjelaskan bahwa itu
membuat prosesnya lebih m
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mengamati data. Tujuann; ra un sanar
2) Lembar Tes

Untuk melihat peningkatan hasil belajar siswa sebelum dan sesudah
kampanye, peneliti melakukan pre-test dan post-test. Pra-tes dijalankan sebelum
tindakan dilakukan, dan pasca-tes dijalankan setelah beberapa tindakan dilakukan.
Ujian berbentuk pertanyaan tentang mata pelajaran. Tes ini diharapkan dapat
memberikan data yang akurat tentang prestasi siswa, khususnya prestasi siswa.

Semakin tinggi skor pada tes ini, semakin besar hasil belajar yang akan tumbuh di
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kalangan siswa.
3) Lembar Dokumentasi

Data diperoleh melalui dokumen berupa foto, video yang menggambarkan

kegiatan siswa selama tindakan proses. pembelajaran., Peneliti juga telah

bagai salah satu dokumennya.
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Metode statistik deskriptif yang digunakan adalah tabel frekuensi,
persentase rata-rata, varians, dan standar deviasi dalam menggambarkan
karakteristik distribusi skor untuk setiap variabel survei. Teknik statistik deskriptif
yang digunakan adalah tabel frekuensi, persentase rata-rata. varians dan standar
deviasi dengan maksud untuk menggambarkan karakteristik distribusi skor untuk

setiap variabel penelitian.
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Skor Kategori
O0=x<54 Sangat rendah
S55<x<64 Rendah
65<x<T9 Sedang
80 <x <89 Tinggi
90 <= < 100 Sangat tinggi

2. Inferensial Analisis Statistik




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

~. :‘

Aktivitas belajar siswa sesuai dengan yang diharapkan. siswa bersemangat
dan aktif dalam proses pembelajaran berlangsung. Materi pokok perubahan
lingkungan, limbah dan daur ulang yang disampaikan dengan menggunakan
pembelajaran e-learning berbeasis web pada saat proses pembelajaran
berlangsung guru memberikan sesi tanya jawab kepada siswa mengenai pokok
bahasan materi yang telah di ajarkan. hal ini dilakukan agar guru dapat

memastikan bahwa siswa telah memahami materi vang telah di ajarkan..
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Hasil observasi aktivitas belajar dari 11 siswa di kelas X di SMA Muhammadiyah
selama penelitian dapat dilihat pada Tabel berikut:

Tabel 4.1 Frekuensi dan presentase aktivitas belajar
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Gambar 4.1 Diagram aktivitas belajar
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Gambar 4.2 Tampilan e-learning berbasis web Quipper School untuk Guru

2. Analisis Data Statistik Deskriptif

Berikut uraian hasil analisis statistik deskriptif hasil belajar peserta didik
pada mata pelajaran biologi dengan materi perubahan lingkungan, limbah dan

daur ulang kelas eksperimen. Berdasarkan hasil perolehan data dengan
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Karena kelas X hanya satu kelas jadi kelas X dipilih scbagai sampel dalam
penelitian ini. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana
pengaruh pembelajaran e-learning berbasis web pada mata pelajaran biologi
terhadap hasil belajar siswa kelas X di sekolah SMA Muhammadiyah di Samakan

dengan pertemuan 2

eliti yaitu siswa
dikatakan aktif dalam proses pembelajaran jika jumlah siswa yang aktif > 70%
baik untuk aktivitas siswa perindikator maupun rata-rata aktivitas siswa, dari hasil
pengamatan rata-rata persentase jumlah siswa vang aktif melakukan aktivitas yang
diharapkan mencapai 81,36% schinga dapat dismpulkan bahwa aktivitas siswa
dalam proses pembelajaran e-learning berbsis web telah mencapai kriteria aktif.
Hasil pengumpulan data Post-Test dengan sampel sebanyak 11 siswa

diperoleh skor tertinggi 90 dan skor terendah 70. Hasil analisis Post-Test
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Test dengan sampel sebanyak 11 siswa diperoleh skor tertinggi 75, skor terendah
50 dengan skor rata-rata (mean) 63,64 .

Hasil penelitan menunjukkan bahwa pengaruh pembelajaran e-learning
berbasis web terhadap hasil belajar biologi siswa kelas X di sekolah SMA

sekolah SMA Muhammadiyah Disamakan Makassar. Mengggunakan materi
perubahan lingkungan, limbah dan daur ulang dan tidak Mengggunakan materi
perubahan lingkungan, limbah dan daur ulang yang ditunjukkan melalui uji
hipotesis yakni 3,318 > 1833 dibuktikan dengan analisis statistik yang

menyatakan bahwa nilai Sig < a yaitu 0,000 < 0,05 dan thiung > tube.. Hal ini

menunjukkan bahwa thiwng > tisbel. Dengan demikian, Hy ditolak dan H, diterima.
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Dengan demikian terdapat perbedaan yang signifikan antara pembelajaran
e-learning berbsis web terhadap hasil belajar biologi dengan siswa yang tidak
diajar dengan pembelajaran e-learning berbasis web terhadap hasil belajar biologi
siswa kelas X di sekolah SMA Muhammadiyah Disamakan Makassar.

un 5 \‘\“,),//
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sekolah tersebut berorientasi pada teacher centre atau pembelajaran yang

memfokuskan pada guru yang lebih aktif. Namun, aktivitas ini ternyata lebih
mengembangkan student centre atau pembelajaran yang memfokuskan siswa yang
lebih aktiv di sini. Menurut Sukardi (2011:12) menerangkan bahwa Seorang guru
dapat mengevaluasi penampilan siswa yang baru melakukan kegiatan terencana,
seperti kerja laboratorium, kebiasaan, demonstrasi, tingkah laku kelas, dan asumsi

pertanggung jawaban dengan menggunakan lembar observasi. Lembar observasi
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Jjuga dapat digunakan untuk mengevaluasi hasil kegiatan belajar yang dibuat di
sekolah maupun di rumah. Lembar observasi dapat juga digunakan untuk
mengevaluasi tingkah laku seperti sikap, apresiasi, interaksi sosial, dan nilai
keputusan. Guru dan siswa mendapatkannya dalam evaluasi tingkah laku pribadi.
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observasi. Menurut Sukmadinata (2010:216) observasi atau pengamatan
merupakan suatu teknik atau cara mengumpulkan data dengan jalan mengadakan
pengamatan terhadap kegiatan yang sedang berlangsung. Selain itu juga jika di
lihat selama 2 kali pertemuan bahwa terdapat peningkatan setiap kali
pertemuannya. Di karenakan proses yang terjadi di dalam kelas tersebut siswa

semakin tahu apa yang perlu di lakukan ketika itu, dan juga aktivitas yang

diterapkan di kelas dapat di terima oleh siswa sehingga siswa terpancing semangat
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belajarnya. Penerapan aktivitas yang di lakukan model ini memgacu pada sintak,
di mana sintaknya cocok di gunakan pada pembelajaran biologi. Dilihat dari

penilaian observer pada siswa di kelas, bahwa aktivitas siswa sangat antusias atau

aktif dalam berbagai proses diskusi terhadap pembelajaran biologi ini,

di dua kelas tersebut berbeda. Perbedaan inilah yang menjadi penjelas bahwa jika
proses pembelajarannya berbeda maka hasil belajarnya pun akan berbeda pula.
Mengingat bahwa model pembelajaran berbasis e-learning berbasis web lebih
unggul dan menyenangkan dalam pembelajaran siswa kelas X.

Selain itu hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa terdapat

peningkatan hasil belajar siswa setelah penerapan model pembelajaran berbasis
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web pada pokok bahasan Ekologi di kelas X yang dicapai oleh siswa bila diukur
secara statistik, sangat signifikan dalam peningkatan hasil belajar siswa dengan
taraf signifikan 0,05. Hasil belajar siswa yang dicapai dengan menggunakan
model pembelajaran team assisted individualization berbasis multimedia lebih

tinggi dibandingkan dengan sebelun unakan model pembelajaran berbasis

\\\ A\ /‘&,//4 ’
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menerangkan bahwa jika hasil Post-Test dibandingkan dengan hasil Pre-Test,
maka keduanya berfungsi untuk mengukur sampai sejauh mana keefektifan
pelaksanaan program pengajaran. Guru atau pengajar dapat mengetahui apakah
kegiatan itu berhasil baik atau tidak, dalam arti apakah semua atau sebagian besar
tujuan instruksional yang telah dirumuskan telah dapat tercapai.

Hasil penelitian dengan membandingkan nilai rata-rata n-gain antar
kelompok menunjukkan nilai rata-rata gain kelas eksperimen sebesar 0,56, dan
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nilai rata-rata gain kelas kontrol sebesar 0,35. Dari hasil perbandingan tersebut

dapat disimpulkan bahwa nilai rata-rata gain kelas eksperimen lebih baik dari
pada nilai rata-rata gain kelas kontrol. Artinya rata-rata siswa kelas eksperimen

memperoleh peningkatan hasil belajar
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3. Untuk penelitian selanjutnya yang ingin mengkaji penelitian serupa agar lebih
memperdalam penerapan model pembelajaran berbasis web e-learning agar
hasil yang didapatkan lebih efektif dan akurat.
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Lampiran 1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Nama Sekolah
Mata pelajaran
Materi

: SMA/MA Muhammadiyah

: Biologi Pertemuan Ke- : |
: Perubahan Lingkungan, Limbah dan Daur  Alokasi Waktu : 45 Menit JP

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Kelas / Semester : X / Genap

Ulang

A. TUJUAN PEMBELAJARAN

Setelah mengikuti kegiatan pembelajaran diharapkan siswa dapat mengidentifikasi,
menjelaskan, mempresentasikan, dan menyelesaikan masalah berkaiatan dengan
Kerusakan lingkungan/pencemaran linghung

B. LANGKAH-LANGK All PEMBELAJARAN

KEGIATAN PENDATIULUA N

. Melahﬂmnpmbukaandangunmmaauhmﬂm
* Menyampaikan tujnan pembelajaran pertemuan hari ini.
. ﬁpemﬂnimmiyﬂ_;kmdiﬂmpiihn

Stimulus. « Peserta didik diberi motivasi atau mmagm untuk memusatkan perhatian pada topik
-mater; : Kerusakan lingkungan pencemaran lingkungan

Identifikasi  |* Guiru meniberikan kesempatan pada peserta didik untuk mengidentifikasi sebanyak

masalah nmngkin pertanyaan yang berkaitan dengan materi : Keiwsakan

.{ﬁaghmgm;juﬂm’em lingkungan

Pengumpulan e

Mengamati dengan seksama materi » Kerusakon lingkwagan pencemaran lingkungan

dalan hentuk pambar/video/slide presentasi yang disajikan dan mencoba
‘mengimerpresiasikannya

Mencari dan membact berbagai refcrensi dari berbagai sumber guna menambah

data pengetahuan dan pemahaman tentang mater:: Aurusakan lingkungan pencemaran
lingkungan
o Mengajukan pertanyaan hedkaiatan defgan mater : Kerusakan lingkungan/pencemar,
lingkungan
Pembuktian | Berdiskusi lentang data dari materi : Kerusakan lingkungan/pencemaran lingkungan .
» Peserta didik mengerjakan beberapa soal mengenai materi : Kerusakan
lingkungan/pencemaran lingkungan .
Menarik * Menyampaikan hasil diskusi tentang materi : Kerusakan lingkungan/pencemaran
kesimpulan lingkungan berupa kesimpulan berdasarkan hasil analisis secara lisan, tertulis, atau

media lainnya untuk mengembangkan sikap jujur, teliti, toleransi. kemampuan berpiki
sistematis, mengungkapkan pendapat dengan sopan

Mempresentasikan hasil diskusi kelompok secara klasikal tentang materi : Kerusakan
lingkungan/pencemearan lingkungean |

Mengemukakan pendapat atas presentasi yang dilakukan tentang materi : Kerusakan
lingkungan/pencemaran lingkungan dan ditanggapi oleh kelompok yang
mempresentasikan

Bertanya atas presentasi tentang materi : Kerusakan lingkungan/pencemaran
lingkungan dan peserta didik lain diberi kesempatan untuk menjawabnya.

REFLEKSI DAN KONFIRMASI

o Refleksi pencapaian siswa/formatif asesmen, dan refleksi guru untuk mengetahui ketercapaian proses




pembelajaran dan perbaikan.
* Menginformasikan kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan pada pertemuan berikutnya.
* Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan memberikan pesan dan motivasi tetap semangat belajar dan

C. PENILAIAN PEMBELAJARAN (ASESMEN)

No| Aspek yang PB“‘." n Penilaian | Waktu Penilaian
1 | Sikap ' ikap Selama KBM
J
2 | Pengetahuan Setelah KBM
3 | Keteramp Pada saat
4 tasi
ulan
?) ]
<
o
Mengetahui,
ata Se -
9 -
* 29
Ka’bai, S.Pd A\
NIP. 19710313 2 g
0
<
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Nama Sekolah : SMA/MA Muhammadiyah Kelas / Semester : X / Genap

Mata pelajaran : Biologi Pertemuan Ke- : 2

Materi : Perubahan Lingkungan, Limbah dan Daur  Alokasi Waktu : 45 Menit JP
Ulang

A. TUJUAN PEMBELAJARAN
Setelah mengikuti kegiatan pembelum dihm‘upkan siswa dapat mengidentifikasi,

menjelaskan, mempresentasikan, dan

. masalah berkaiatan dengan

Pelestarian lingkungan, Adapadsi ci'm mﬂfg:m'

B. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN

KEGIATAN PENDAHULUAN

* Melakukan pembukaan dengan salam pembul.a dan berdoa.

» Apersepsi materi yang akan disampaikan

|
» Menyampaikan tujuan pembelajacas pectomugn fiai i, |
|

KEGIATAN INTI

Stimulus

Prserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk memusatkan perhatian pada topik
materi : Pelestarian lingkungan, Adapatasi dan mitigasi

Identifikasi

masalah

mungkin pertanyaan vang berkaitan dengan materi : Pelestarian lingkungan, Adapatas

dem mitipasi

Pengumpulan
data

Guru memberikan kesempatan pada pescrta didik ntuk mengidentifikasi sebanyak ‘
Mengamati dengan seksama materi : Pelestarian nghmg , Adapatasi dan mitigasi | ‘
|

‘dalem bentuk gambar/video/slide presentasi yang. disajikan dan mencoba

menginterprestasikannya
Mencari dan membaca berbagai mfnrmai dasi berbagnf sumber guna menambah

pengeiahuan dan pemaliaman tentang materi : Pelesiarian lingkungan, Adapatasi dan

mitigasi
Mengajukan pertanyaan berkaiatan dengan ol s Pelestarian lingkungan, Adapatasi
dan mitigasi

Pembuktion

Berdiskusi tentang dats.dari mteri - Pélestarian lingkungan, Adapatasi dan mitigasi .

» Peserta didik mengerjakan beberapa soal mengenai materi : Pelestarian lingkungan,

Adapatasi dan mitigasi .

Menarik
kesimpulan

Menyampaikan hasil diskusi tentang materi : Pelestarian lingkungan, Adapatasi dan
mitigasi berupa kesimpulan berdasarkan hasil analisis secara lisan, tertulis, atau media
lainnya untuk mengembangkan sikap jujur, teliti, toleransi, kemampuan berpikir
sistematis, mengungkapkan pendapat dengan sopan

Mempresentasikan hasil diskusi kelompok secara klasikal tentang materi : Pelestarian
lingkungan, Adapatasi dan mitigasi .

Mengemukakan pendapat atas presentasi yang dilakukan tentang materi : Pelestarian
lingkungan, Adapatasi dan mitigasi dan ditanggapi oleh kelompok yang
mempresentasikan

Bertanya atas presentasi tentang materi : Pelestarian lingkungan, Adapatasi dan
mitigasi dan peserta didik lain diberi kesempatan untuk menjawabnya.

REFLEKSI DAN KONFIRMASI

» Refleksi pencapaian siswa/formatif asesmen, dan refleksi guru untuk mengetahui ketercapaian proses
pembelajaran dan perbaikan.
s Menginformasikan kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan pada pertemuan berikutnya.
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¢ Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan memberikan pesan dan motivasi semangat belajar dan
diakhiri dengan berdoa. - "

D. PENILAIAN PEMBELAJARAN (ASESMEN)

No| Aspekyang |  Bentuk |, o e Penilaian | Waktu Penilaian




Nama
Jurusan

Kelas

€.

4. Meningkatnya populasi sejenis insecta yang merusak tanaman pertanian perlu
di kendalikan secara serius, cara pengendalian yang tidak menimbulkan

Berikut ini merupakan be

Post -Test

CFC {Chlam F]uum Carbon}

dampak negatif bagi linkungan adalah....

a.

Disemprot pestisida

b. Radiasi dengan zat radioaktif

e o

o

Ditangkap beramai-ramai
Dilepas pejantan steril
Dilcpaskan katak hijau




5. Pencemaran sampah plastik dalam tanah selain mengurangi kemampuan
daya dukung tanah juga merupakan polutan tidak dapat diuraikan, sebagai
upaya penanggulanganya dilakukan

Penyuluhan pada masayarakat agar tidak menggunakan plastic

Penilitian cara plastic dalam tanah

Pergantian bahan plastic

Penguraian produksi plusnc

Pendaur ulang limbah pls

ceo TP

andung CFC dapat

_________

G Menghasﬂksn uap air jrang membentuk hujan
d. Selalu terletak pada daerah pegunungan
e. Mampu menyiram air yang jatuh di tanah

9. Pengadaan pohon pelindung jalan perkotaan dapat membantu meurunkan
suhu udara perkotaan. Kenyataan itu disebabkan.....

Penaugan oleh pohon

Produksi oksigen pada proses fotosintesis

Dampak proses tranpirasi tumbuhan

Pemanfaatan karbondioksida pada proses foto sintesis

Dampak dari penyimpanan air vang jatuh di tanah

o aeop




10. Para petani menggunakan pupuk dengan harapan tanama menjadi subur.
Namun penggunaan pupuk yang berlebihan dapat menyebabkab.....
a. Terbunuhnya musuh alami hama




Kunei jawaban soal
1.B
.C
3. C
4. D
5.E
6. B
B
8. C
9. D

10. A




Lampiran 3. Lampiran Hasil Pekerjaan Siswa
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4, Meninghunys popules) scjenis insecin yany mesunak tanamun pertanian perfu
i kenidnlikan escars serlus, cors pengendalian yang tdak menimbullon
darrvpak negstif bagl linkungnn adalsh ...

& Disempeot pestisida

Y Hadiam dengun ool radioakall
& Dianghop beramad-rarmal
4 Dilepas pejusian goril




¢ Oifepmkan katak hijay
% Pencemarm anmpah plestik dalam wonh selnin mengursngl bemampian

v s
I\ \..jl_lk'hlli/
LA\ 7/ /




18, Prs peeant menggunakan papait dengan hanspen tnsmn menjadi subir.
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€ Ihlepnskan kaah hijo
L Pencemane sampah plastik dalam tansh eelain monprrasgl kemamipas
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Lampiras 3. Lampiran il Pekerjann Siowa
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e [Hlepasknn butak hijau
% Penoemuran ssnipah plaetik dalas tanah scisin mengurengl kemmrspuo
ddaya dukung tanad) jugs merupskan potutan tidek depat divnikan, sehagn
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o Ihiepeshan kazk fnjan
5 memﬂﬁmb&ﬂmﬂdﬂw-ﬁimnm
upaya ponanggulsngenys dilakoken
& Porryuluhnn pada massysialst g
b Penilition chen plastic Salmn 4
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Mismyia penjgunmn pupuk yeiy beriebibus dapa menyehabloh.
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e [hlopasksn katak hijan
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10, Furs petan menggunakon prpuk dengen barspan tanems menjodi s
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e hilepikan katak Figan
® Pemgernran swtzab plastik dalim tinah selin sngurang emampom
deivn ditkury tenah . jugs moropaksn polutsg tdak depat diwsdian, shagai
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101 Pars petani menggunakan papuk dengan harapan wasma mesjadi .
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mmjodi subur
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e | Hlephakan katak bijus
5. Pencemaran wampal plastik dalam 1ansh selsin mengurang kemampuan

iy dulnng Tanah jugn mempakan pobutis ddsk dapat disration I
upays persmygutangenys dilskike wrhogpul
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Lamprirun ). Lamplres Hasll Pekerjaan Siowa
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e hiepaikan katuk bijus
4 Pencemarmn sumpah plastik delum sl setain mengumumg kemmmpons
doya dukuny b jugs merupakan poluten tdu depa diwndn, schagal
wpyn penansgulangenya dilukukan
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e Hhepasioon otk hijan
3. Pencomaran ssmpal) plastik dibam tanah selain mongerangi kemampaan
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10, Pary pesani menggunakan pupuk dengan harapen tarna mesjadi sibur.
Watnun peiggunan pupuk ving bestebiban dapat menyehobiab. .
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A& Vescomarmn sunpeal plastik dalaes taneh selon mengorang: kesompouin
daya (iikung tmah jugs merpsian polutan tdak depat dhemikon, sehagnt
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10, Para petari engmunskan popuk dengan harapan tnuma menjsdi subar.
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5 Pencesuran mengusangl et
sirpah plustik dalie tasah
dayu dukunig tanal) mmmmmdm
sebagan




s

S i
piapuk dengan lurapen s memjadi sibsr:
! _ -
pugnzk yang berfebihan dapar memmyohnbiah.
0. s petuni menggumakan .
Nanmn penggimasn
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5 Penceruem sampah plasih daluns tanah selain menguerang kemampuan
uparyn penampprulengueyn dilukskan

b Penilitian cara phistic dalam tw
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TanmTE b
mengpunakin denyan hacupan menjudi
pusmbe dupat mmychablah
St ppuk yog beshebiom 4

Mamun penjnamaan
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G ek A T eerjgguunnkn ¢
i Penyuluhan pads manayiirskat sgms
b, Penlivian cars plastic dalira tansh
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L Perersdiran sempah plastik delim s sclain mengurang kemamprian
dnya diskung tanah jugs merupakan pobutan tdek dapat divmetlan, sehagai

upuya peranpgedangarya difakuken

4 Peayuluhan pads mossyamlon agar

b Pehititinn cara pilantic dalam tan
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5 Pencomacan sampah plastik dabium tenah sefain mengaremg kemampuan
iy (bwkoang tanah fugs merupehan poluten tdak dopat Siwrmila sohojn
ugmya penianggulangaya dilakukan
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